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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual) berbantuan media video 

pembelajaran  dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

konvensional pada kelas IV SD Gugus VII Kecamatan Buleleng. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian yaitu pretest-postest 

control group design. Pemilihan sampel penelitian dilakukan menggunakan teknik simple 

random sampling dengan metode undian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dilihat 

dari rata-rata nilai N-Gain Score pada kelas eksperimen dengan taraf 0,75 sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 0,37 kemudian nilai thitung sebesar 8,890 > ttabel 1,696. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual) 

berbantuan media video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kata kunci: SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual), video pembelajaran, motivasi belajar 

ABSTRACT: This study aims to determine significant differences in student learning motivation 

between groups of students taught using the SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual) 

learning model assisted by learning video media with groups of students taught using 

conventional models in grade IV SD Gugus VII Buleleng District. This type of research is a 

quasi-experimental research (quasi experiment) with a research design that is pretest-postest 

control group design. The selection of research samples was carried out using simple random 

sampling technique by lottery method. The results showed that there was a significant difference 

in student learning motivation in Indonesian language subjects seen from the average N-Gain 

Score value in the experimental class with a level of 0.75 while in the control class it was 0.37 

then the tcount value was 8.890> ttable 1.696. This shows that the use of the SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual, Intelectual) learning model assisted by learning video media can increase 

student learning motivation. 

Key word: SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), learning videos, learning motivation 

PENDAHULUAN 

Peindidikan pada hakikatnya adalah upaya untuk meingeimbangkan seiluruh poteinsi siswa 

meilalui peingeimbangan bakat, minat dan reikayasa kondisi lingkungan peimbeilajaran yang 

kondusif (Sari eit al., 2020). Peindidikan meimpunyai peiran yang sangat peinting dalan 
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meiningkatkan kualitas sumbeir daya  manusia, upaya dalam meiwujudkan cita-cita bangsa seirta 

untuk meiwujudkan keiseijahteiraan dan meinceirdaskan keihidupan bangsa (Sutarna, 2023). Seikolah 

dasar seibagai peinggalan peirtama peindidikan dasar seilayaknya dapat meimbeintuk landasan yang 

kuat untuk tingkat peindidikan seilanjutnya deingan tujuan seikolah harus dapat meimbeikali 

lulusannya deingan keimampuan seirta keiteirampilan dasar yang meimadai (Ali, 2020). 

Peindidikan seikolah dasar atau biasa disingkat SD meirupakan jeinjang peindidikan peirtama 

yang diwajibkan oleih neigara (Wahyuni & Arifin, 2022). Peindidikan seikolah dasar dikatakan 

seibagai peindidikan yang meindasari tiga aspeik dasar yaitu peingeitahuan, sikap dan keiteirampilan 

(Aini eit al., 2021). Seikolah dasar seibagai peinggalan peirtama peindidikan dasar seilayaknya dapat 

meimbeintuk landasan yang kuat untuk tingkat peindidikan seilanjutnya deingan tujuan seikolah 

harus dapat meimbeikali lulusannya deingan keimampuan seirta keiteirampilan dasar yang meimadai 

(Ali, 2020).  Oleih seibab itu peindidikan diseikolah dasar harus dapat dilaksanakan deingan 

maksimal seihingga tujuan teirseibut dalam teircapai deingan baik. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang teilah dilakukan di SD Gugus VII Keicamatan Buleileing 

pada tanggal 29 Januari-01 Feibruari 2024, peinulis meineimukan beibeirapa peirmasalahan yang 

teirjadi yaitu: (1) Motivasi beilajar siswa pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia masih teirgolong 

reindah, hal ini dibuiktikan deingan nilai hasil beilajar siswa yang masih banyak dibawah KKTP 

(Kriteiria Keituintasan Tuiju ian Peimbeilajaran); (2) sikap siswa seilama meingikuiti proseis 

peimbeilajaran di keilas yang ceindeiruing leibih seinang beircanda dan beirbincang deingan teiman-

teimannya; (3) kuirang meimpeirhatikan guirui saat meinjeilaskan mateiri peimbeilajaran; (4) siswa 

kuirang aktif dalam beirtanya seirta meinjawab peirtanyaan guirui teirkait mateiri; (5) siswa ceipat 

meirasa bosan saat proseis peimbeilajaran dikeilas.   

Peirmasalahan lain yang diteimuikan pada saat meilakuikan wawancara deingan guirui keilas 

IV adalah peingguinaan modeil dan meidia peimbeilajaran yang diguinakan oleih guirui masih kuirang 

beirvariasi. Proseis peimbeilajaran yang beirlangsuing saat ini masih banyak guirui yang 

meingguinakan modeil peimbeilajaran konveinsional. Peimbeilajaran konveinsional adalah 

peimbeilajaran yang teirpuisat keipada guirui, kareina guirui yang banyak beirpeiran aktif dalam 

peimbeilajaran, seimeintara siswa hanya meindeingarkan, meineirima, meinyimpan, dan meilakuikan 

aktivitas- aktivitas lain yang seisuiai deingan informasi yang dibeirikan (Pitriani, eit al., 2023). 

Disisi lain meidia peimbeilajaran yang diguinakan juiga kuirang kreiatif dan beirvariasi seihingga 

proseis peinyampaian mateiri keipada siswa kuirang optimal. Apabila proseis peimbeilajaran hanya 

teirpuisat pada guirui, teintuinya hal teirseibuit akan meimbuiat siswa ceipat bosan, tidak beirseimangat 

dan akhirnya motivasi beilajar siswa khuisuisnya pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia meinjadi 

meinuiruin.  

Bahasa Indoneisia meiruipakan mata peilajaran yang sangat peinting dipeilajari seibab bahasa 

meimeigang peiranan peinting dalam peingeimbangan keimampuian sosial, eimosional, inteileiktuial 

seirta meinduikuing peiluiang keibeirhasil dalam bidang stu idi apapuin (Suimaryamti, 2023). Mata 

peilajaran bahasa Indoneisia seiring kali dianggap suilit oleih beibeirapa siswa kareina Bahasa 

Indoneisia meiruipakan ilmui yang pasti (Handayani & Suibakti, 2021). Namuin tidak jarang puila 

mata peilajaran Bahasa Indoneisia ini teirkeisan diabaikan dan kuirang disuikai oleih siswa kareina 
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ceindeiruing banyak meinuilis, meimbaca, meinyimak dan beircicara. Seibab mata peilajaran Bahasa 

Indoneisia meimpuinyai eimpat keiteirampilan yang haruis dikuiasai yaitui keiteirampilan meinuilis, 

keiteirampilan meimbaca, keiteirampilan meinyimak dan beirbicara. Salah satui tuijuian adanya mata 

peilajaran Bahasa Indoneisia pada jeinjang seikolah dasar adalah agar dapat meimpeirluias tatabahasa 

siswa seihingga dapat beirbahasa deingan eifeiktif dan eifeisiein seisuiai deingan peidoman yang beirlakui 

(Leistari & Apoko, 2022).   

Motivasi meiruipakan hal yang peinting dan haruis dimiliki oleih seitiap siswa agar seiorang 

siswa seimangat dalam beilajar (Marlina & Sholeihuin, 2021). Motivasi beilajar siswa yang kuirang 

akan beirpeingaruih teirhadap hasil beilajar siswa. Seibab apabila siswa tidak meimiliki motivasi 

dalam peimbeilajaran siswa akan ceindeireiuing meingabaikan peimbeilajaran yang dibeirikan oleih 

guirui seihingga siswa tidak meindapatkan nilai yang maksimal dalam peimbeilajarannya. Meinuiruit 

peindapat Marliani (2021) bahwa deingan motivasi siswa akan beirsuingguih-suingguih dalam proseis 

beilajar, dan deingan motivasi inilah kuialitas hasil beilajar siswa dapat diwuijuidkan. Dalam proseis 

peimbeilajaran siswa akan meimpuinyai motivasi yang kuiat dan jeilas uintuik meimpeiroleih hasil yang 

diharapkan. Seijalan deingan peindapat Rahman (2021) yang meinyatakan bahwa adanya motivasi 

yang baik dalam proseis beilajar akan meindapatkan hasil yang baik puila. 

Salah satui alteirnatif yang dapat diguinakan uintu ik meiningkatkan motivasi beilajar siswa 

adalah deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteilleictuial) 

beirbantuian videio peimbeilajaran. Meinuiruit Suiyatno (dalam Wuilandari eit al., 2021) modeil 

peimbeilajaran SAVI adalah modeil yang dalam proseis peimbeilajaran meimanfaatkan seiluiruih alat 

indeira yang dimiliki peiseirta didik. Istilah SAVI teirdiri dari eimpat uinsuir yaitui somatic yang 

beirarti beilajar meingguinakan geirakan tuibuih, auiditory beirarti meindeingarkan, visuial artinya 

meilihat dan inteileictuial yang beirarti keimampuian beirfikir (Indriani eit al., 2022). Keiuingguilan 

meingguinakan modeil peimbeilajaran SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial)  dalam 

peineirapan proseis peimbeilajaran yaitui modeil ini cocok deingan seimuia gaya beilajar siswa. 

Seihingga diharapkan deingan meingguinakan modeil SAVI dalam proseis peimbeilajaran mampu i 

meimbuiat proseis beilajar leibih meinyeinangkan, beirmakna seirta motivasi beilajar siswa meinjadi 

meiningkat. 

 Meinciptakan keigiatan beilajar yang seimakin optimal, maka dipeirluikan puila adanya meidia 

peimbeilajaran yang kreiatif dan inovatif. Meidia peimbeilajaran meiruipakan salah satu i alat yang 

dapat diguinakan uintuik meimuidahkan dalam meinyampaikan mateiri peimbeilajaran  (Suinami & 

Aslam, 2021). Salah satui meidia yang dapat diguinakan adalah meidia videio peimbeilajaran. Videio 

peimbeilajaran meinganduing banyak manfaat yang dapat meiningkatkan motivasi beilajar siswa. 

Meidia videio meiruipakan salah satui meidia yang diguinakan seibagai peinyaluir mateiri dari guirui kei 

siswa beiruipa peinampilan gambar dan suiara. Meidia videio akan meimuidahkan siswa dalam 

meimahami mateiri kareina siswa seikolah dasar peirkeimbangannya masih dalam tahap konkreit 

yang meimbuituihkan meidia peimbeilajaran yang nyata (Irmaningruim & Khasanah, 2021).  Seilain 

itui, deingan meingguinakan meidia videio dalam peimbeilajaran teintuinya akan meimuidahkan guiru i 

dalam peinyampain mateiri.  
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 Peineirapan modeil peimbeilajaran SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteilleictuial) 

beirbantuian meidia videio peimbeilajaran teintuinya dapat  meimbuiat motivasi beilajar siswa meinjadi 

meiningkat. Hal ini dituinjang dari peineilitian Wuilandari dkk (2021) yang teilah meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil “Peingaruih Modeil Somatis, Au iditori, Visuial, Inteileiktuial (SAVI) pada 

Muiatan Bahasa Indoneisia teirhadap Hasil Beilajar Peiseirta Didik”. Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa teirdapat peingaruih yang baik deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran SAVI pada 

muiatan Bahasa Indoneisia  teirhadap hasil beilajar peiseirta didik.  Seijalan deingan peineilitian yang 

dilakuikan Suiryandani (2023) yang beirjuiduil “Peingaruih Modeil Peimbeilajaran SAVI (Somatic, 

Auiditory, Visuialization, Inteictuialy) Beirorieintasi Peirmainan Kotak Pos Teirhadap Motivasi 

Beilajar Peindidikan Pancasila Keilas IV Guiguis V Keicamatan Kuibuitambahan 2022/2023”. 

Adapuin hasil dalam peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa modeil SAVI ini meimiliki peingaruih yang 

positif uintuik meiningkatkan motivasi beilajar siswa.  

 Beirdasarkan kajian di atas, adapuin yang meinjadi noveilty dalam peineilitian ini adalah 

peingguinaan Modeil Peimbeilajaran SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial) sangat teipat 

dipaduikan deingan meidia videio peimbeilajaran seihingga dapat meinciptakan peimbeilajaran inovatif 

dan meinarik seirta meiningkatkan motivasi beilajar siswa khuisuisnya dalam peilajaran Bahasa 

Indoneisia. . Peingguinaan meidia videio dalam peineirapan modeil peimbeilajaran SAVI (Somatic, 

Auiditory, Visuial, Inteileictuial) meiruipakan kombinasi yang teipat uintuik diguinakan guirui keitika 

proseis peimbeilajaran. Modeil peimbeilajaran SAVI meimiliki eimpat uinsuir dalam peingaplikasiannya 

yang meimaduikan aktivitas fisik deingan aktivitas inteileiktuial. Peingaplikasian teiknologi beiruipa 

videio peimbeilajaran dalam duinia peindidikan meiruipaka hal yang eifeiktif dalam proseis 

peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan motivasi beilajar siswa (Sari eit al., 2022). Seihingga 

peineiliti akan meilakuikan peineilitian yang beirjuiduil “Peingaruih Modeil Peimbeilajaran SAVI 

(Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial) Beirbantuian Meidia Videio Peimbeilajaran Teirhadap 

Motivasi Beilajar Bahasa Indoneisia Keilas IV SD Guiguis VII Keicamatan Buileileing”.  

 

METODE 

Jeinis peineilitian ini yaitui peineilitian eikspeirimein seimui (quiasi eikspeirimeint) deingan 

peindeikatan kuiantitatif. Peinguimpuilan data dalam peineilitian ini yaitui deingan cara obseirvasi, 

wawancara, kuieisioneir (angkeit) dan juiga dokuimeintasi. Deisain Peineilitian peineilitian yang 

diguinakan adalah preiteist-postteist control grouip deisign. Peinilitian ini dilaksanakan pada 

Seimeisteir II (Geinap) Tahuin Peilajaran 2023/2024 di SD Guiguis VII Keicamatan Buileileing. Sampeil 

yang teirpilih hanya duia keilas yaitui SD Neigeiri 1 Peitandakan seibagai keilas eikspeirimein dan SD 

Neigeiri 3 Banyuining seibagai keilas kontrol deingan juimlah total sampeil seibanyak 34 orang. 

Peimilihan sampeil ini dilaku ikan deingan cara simplei random sampling yaitui peimilihan sampeil 

seicara acak deingan meitodei uindian. Pada keilas eikspeirimein akan dibeirikan peirlaku ian beiruipa 

peimbeilajaran deingan meineirapkan modeil SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial) 

beirbantuian meidia videio peimbeilajaran, seidangkan keilas kontrol meingguinakan modeil 

peimbeilajaran konveinsional. Dalam peineilitian ini, teiknik analisis data yang akan dilakuikan 

adalah analisis deiskriptif dan analisis infeireinsial. Peinguijian hipoteisis pada peineilitian ini deingan 
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cara meinganalisis N-Gain Scorei dari hasil preitteis dan postteis keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol, keimuidian meilakuikan uiji-t uintuik meineintuikan keisimpuilan hipoteisis seimeintara yang 

dipeiroleih peineiliti.  

 

PEMBAHASAN 

Peineilitian ini meimbahas meingeinai N-Gain Scorei, meian, meidian, moduis dan standar 

deiviasi dari hasil prei-teist dan post-teist keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Nilai preiteist-postteist 

didapatkan dari hasil angkeit motivasi beilajar yang keimuidian diguinakan seibagai data oleih 

peineiliti pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia siswa keilas IV SD Guiguis VII Keicamatan 

Buileileing deingan meineirapkan modeil seirta meidia yang diguinakan peineiliti di keilas eikspeirimein 

seirta tanpa modeil dan meidia pada keilas kontrol. Bahan yang dikuimpuilkan didapat meilaluii teis 

yang beirjuimlah 30 buitir peirtanyaan seibagai prei-teist dan post-teist deingan reintang  skor yaitui 1-4. 

Deiskripsi data keilas eikspeirimein dan keilas kontrol dituiangkan pada tabeil 1. 

Tabel 1 Deskripsi Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Aspeik  Keilas Eikspeirimein Keilas Kontrol 

Meian 75,28 37,75 

Meidian 70,71 33,33 

Moduis 63 33 

Std. Deiviasi 13,70 11,791 

Varians  187,699 139,020 

Reintangan  42 46 

Skor Minimal 56 21 

Skor Maksimal 98 67 

Juimlah Skor 1054 679 

Beirdasarkan Tabeil 1, data yang dipeiroleih dalam peineilitian ini meiruipakan data yang 

dikuimpuilkan dari nilai preiteist dan postteist pada keilas yang dibeirikan peirlakuian modeil 

peimbeilajaran SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial) beirbantuian meidia vide io 

peimbeilajaran yang beirjuimlah 30 peirnyataan deingan reispondein seibanyak 14 orang siswa di SD 

Neigeiri 1 Peitandakan yang dinyatakan seibagai keilas eikspeirimein. Dan reispondein seibanyak 19 

orang siswa di SD Neigeiri 3 Banyuining. 

Tabel 2 Hasil Uji N Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 N Gain Scorei 

Keilas Eikspeirimein Keilas Kontrol  

Juimlah  10,53 6,92 

Rata-rata  0,75 0,36 

Kateigori  Tinggi Reindah 

Beirdasarkan tabeil 2 maka dapat disimpuilkan bahwa N-Gain Scorei motivasi beilajar 

Bahasa Indoneisia pada keilas eikspeirimein yaitui 0,75 deingan kateigori  tinggi. Seidangkan peirsein 
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motivasi beilajar pada keilas eikspeirimein yaitui 75,28% deingan kateigori cuikuip eifeiktif. Seidangkan 

N-Gain Scorei pada keilas kontrol yaitui 0,36 deingan kateigori reindah seidangkan peirsein motivasi 

beilajar pada keilas kontrol yaitui 36,42% deingan kateigori tidak eifeiktif.  

Seilanjuitnya dilakuikan peinguijian prasyarat teirhadap seibaran data teirdapat duia bagian, 

yaitui uiji normalitas seibaran data dan uiji homogeinitas varians yang dilakuikan pada data motivasi 

beilajar Bahasa Indoneisia siswa keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Hasil uiji normalitas data 

motivasi beilajar siswa pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia dituiangkan dalam tabeil 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Bahasa Indonesia 

Teists of Normality 

 

Motivasi 

Beilajar 

 

Keilas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

E ikspeirimein 0,931 14 0,310 

Kontrol 0,905 19 0,072 

 Beirdasarkan tabeil 3, peinguijian normalitas data meingguinakan statistik Shapiro Wilk, 

deingan bantuian SPSS veirsi 26.0 for windows, dapat dikeitahuii bahwa nilai signifikansi data 

keilompok eikspeirimein adalah 0,310 (0,310 > 0,05). Seidangkan nilai signifikansi data keilompok 

kontrol adalah 0,072 (0,072 > 0,05). Kareina nilai signifikansi dari data keilompok eikspeirimein 

dan kontrol leibih beisar dari 0,05 maka dapat disimpuilkan bahwa data keiduia keilompok 

beirdistribuisi normal. Seiteilah itui akan dilakuikan uiji homogeinitas uintuik meingeitahuii  

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Data Motivasi Belajar Bahasa Indonesia 

Teist of Homogeineiity of Variancei 

 Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi 

Beilajar 

Bahasa 

Indoneisia 

Baseid on Meian 2,187 1 31 0,149 

Baseid on Meidian 1,393 1 31 0,247 

Baseid on Meidian 

and with adjuisteid 

df 

1,393 1 30,973 0,247 

Baseid on 

trimmeid meian 

2,332 1 31 0,137 

Beirdasarkan tabeil 4 meinuinjuikkan bahwa nilai signifikansi yang dipeiroleih seibeisar 0,149. 

Hal ini beirarti taraf signifikansi 0,149 > 0,05 maka dapat disimpuilkan bahwa keiduia keilas data 

meimpuinyai tingkat varian yang sama. Seiteilah dilakuikan uiji normalitas dan uiji homogeinitas pada 

keiduia keilas, maka data teirseibuit teilah meimeinuihi syarat uintuik meilakuikan uiji hipoteisis. Seiteilah 

data yang dipeiroleih dalam peineilitian ini teilah beirsifat normal dan homogein seihingga seimuia 

prasyarat teilah teirpeinuihi. Uiji hipoteisis dalam peineilitian ini dilakuikan deingan meinggu inakan Uiji-t 

Indeipeindeint beirbantuian program SPSS veirsion 26.0 for windows. Hasil uiji T Indeipeindeint akan 

dituiangkan dalam tabeil 5. 
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Tabel 5 Uji T Independent 

Indeipeindeint Sampleis Teist 

 Leiveinei's Teist 

for Eiquiality of 

Varianceis 

t-teist for Eiquiality of Meians 

F Sig. t df Sig. 

(2-

taileid) 

Meian 

Diffeir-

eincei 

Std. 

Eirror 

Diffeireincei 

Motivasi 

Beilajar 

 

Eiquial varianceis 

assuimeid 
2,187 0,149 8,890 31 0,000 38,854 4,371 

Eiquial varianceis 

not assuimeid 
  8,639 24,933 0,000 38,854 4,498 

Beirdasarkan pada Tabeil 5 di atas, dipeiroleih nilai t hituing seibeisar 8,890 dan t tabeil uintuik 

df=31 pada taraf signifikansi 5% ataui 0,05 adalah 1,696. Deingan deimikian nilai t hituing (8,890) 

> t tabeil (1,696), maka dapat disimpuilkan bahwa H0 ditolak dan H1 diteirima yang artinya 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan motivasi beilajar siswa yang meineirapkan modeil peimbeilajaran 

SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial) beirbantu ian meidia videio peimbeilajaran deingan 

siswa yang tidak dibeilajarkan meingguinakan modeil peimbeilajaran SAVI (Somatic, Auiditory, 

Visuial, Inteileictuial) beirbantuian meidia videio peimbeilajaran pada keilas IV di SD Guiguis VII 

Keicamatan Buileileing. 

SIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, maka dapat disimpuilkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan pada motivasi beilajar siswa yang meineirapkan modeil peimbeilajaran 

SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial) Beirbantu ian Meidia Videio Peimbeilajaran deingan 

siswa yang tidak meineirapkan modeil peimbeilajaran SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial) 

Beirbantuian Meidia Videio Peimbeilajaran pada keilas IV di SD Guiguis VII Keicamatan Buileileing. 

Hasil analisis data deingan u iji t indeipeindeint dikeitahuii nilai thituing  (8,890) > ttabeil (1,696), maka 

dapat disimpuilkan bahwa H0 ditolak dan H1 diteirima yang artinya teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan motivasi beilajar siswa yang meineirapkan modeil peimbeilajaran SAVI (Somatic, 

Auiditory, Visuial, Inteileictu ial) beirbantuian meidia videio peimbeilajaran deingan siswa yang 

meingguinakan modeil konveinsional keilas IV di SD Guiguis VII Keicamatan Buileileing. 

Teirdapat beibeirapa saran yang dapat disimpuilkan dari peineilitian yang teilah dilakuikan, 

seibagai beirikuit. 

1. Siswa seibaiknya meingikuiti proseis peimbeilajaran deingan baik saat proseis peimbeilajaran 

beirlangsuing. Seirta teitap meinanamkan rasa peirsauidaraan dan keirjasama yang baik dalam sisi 

yang positif. 
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2. Guirui diharapkan meineirapkan modeil dan meidia peimbeilajaran yang inovatif agar proseis 

peimbeilajaran yang beirlangsuing di keilas meinjadi leibih meinarik seihingga akan leibih 

beirmakna bagi siswa seirta meimbuiat siswa teirtarik meingikuiti proseis peimbeilajaran. 

3. Pihak seikolah heindaknya meimbeirikan duikuingan teirhadap guirui agar leibih beirinovasi dalam 

meineirapkan modeil seirta meidia peimbeilajaran yang leibih inovatif di keilas meilalu ii keigiatan 

peindidikan dan peilatihan. 

4. Peineiliti lain yang akan meingadakan peineilitian leibih lanjuit teintang modeil peimbeilajaran 

SAVI (Somatic, Auiditory, Visuial, Inteileictuial) beirbantuian meidia videio peimbeilajaran dalam 

bidang peilajaran Bahasa Indoneisia mauipuin peilajaran lainnya heindaknya meimpeirhatikan 

keindala-keindala yang dialami dalam peineilitian ini dan dapat meinambahkan inovasi teirbaru i 

yang seisuiai deingan situiasi dan kondisi peineilitian yang akan dilakuikan. 
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